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rakuan dunia internasional atas
ipelagic state” atau negara kepu-
perupakan esensi dari Deklara
a melalui Konvensi Perserikatan
\ (PBB) tentang Hukum Laut
s Convention on the Law of the
S) tahun 1982, diskursus me-
A Dijuanda sebagal orientasi
1 kebijakan pembangunan
g terpinggirkan bahkan
h salu dar sekian banyak
.jnuucul dalam konteks
ddnian adalah, “Mengapa
ra kepulauan terbesar
I teritorial laut sangat
uir kekuatan militer
antal (coast guard)
Buku ini setidak-
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nanl, arch (utama, hesar) dan-pm'agﬂs (Taugy,
nikian, :1u"rmr‘1|t sejarawan Adrig,
I3 Lapian,’ archipelagic state harus diartils,
qehagal negara Jaut utama yang ditaburj g,
Jan-pulan, bukan negara nu!;m-pul:m il

dikelilingi laut. Namuf. baik  Undang.{]y,
asar 1945 (amendemen) maupun Uy,

evolusi

lebih atau bahkan kesadaran tentang o
vmaguk  Dengan et

Indonesia menuju negara maritim, e
diskursus tentang Indo-Pasifik yang mendo:
minasi wacana publik belakangan ini.

Robert Cribb dan Michele Ford, misalnyi.
mengingatkan bahwa Indonesia sesungguh-

nva bukan sebuah negara kepulauan pada dang D 3 sy of
aat (awal) Proklamasi Kemerdekaan 1045, dang-Undang Nomor 43 I"'h_un =08 lentang
Wilayah Negara masih menggunakan ey

Sebaliknva, wilavah kedaulatan Indonesia te- 3 e
: A7 4 T 9 eate “Negara Ke ulauan,
lah berevolusi sedemikian rupa dalam ruang jemahan kata Negara Kepul:

dan waktu dengan mengalami perluasan atau
berdaulat dalam PendEkﬂtﬂn dan Struktur

Isi Buku

Ditulis kali pertama pada 2019 dalam rangka
merayakan Deklarasi Djuanda ke-62, buky
yang tersusun dalam tiga bagian ini bertujuan,

»  menggugah dan memotivasi masyarakat

teknologi Indonesia—mahasiswa bidang ilmu

Teknik maupun mereka yang berprofesi di

bidang teknologi—untuk memahami makna

Deklarasi Djuanda dan menggagas kon-

sep, doktrin, pengembangan, serta praktik

berteknologi dan berindustri di wilayah yang

terkonfigurasi sebagai wilayah kepulauan—

vang didukung sejumlah sistem teknologi

strategis (strategic enabling technology and
system)—dalam  menegakkan  kedaulatan
Indonesia atas wilayah kekuasaannya yang
mempunyai konfigurasi sebagai suatu ‘archi-
pelago’ (hal. xv).”

Motivasi dan semangat para penulis ada-
lah ‘merepresentasi kan kegelisahan dan kepri-
haﬂnan_ atas minimnya literasi tentang Dekla-
rasi Djuanda, baik secara umum maupun
secara khusus di kalangan epistemik profesi.
Minimnya literasi itu, sebagaimana diakui se-
cara terbuka oleh empat penulis buku ini, ber-
dampak pada soal pemahaman dasar terma
suk produk kebijakan negara dalam praktik
berteknologi dan berindustri. Secara keselw
ruhan, paparan atas resensi buku ini berfokus

Sqﬁm B Laplan Orang Laut, Bujak Laut, Raja 1w
Sejavah Kawasan Laut Sulawesi Abad XIX (Jakart®:
itas Bambu, 2009), hal, 2. Lihat juga, Direktor
dungan Kebudayaan Kementerian Pendidikt!

udayaan, "Negara Bahari, Negara Laut Utaimd
Pulay-pulau”, dalam hitp:// lcebuduyaan:
. dfdpkj ﬂegura-b:-hari-nc-gnriL-kt‘Dﬂlﬂ”'

UKy
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amn bervekonolugl dan

ekl
r'[{Eﬂ : -
_eaan batasan wilayah Negara Kesatu
o yalad el A i 1.5."31\( Seluun Uk i1 Rl ,
e plik Indone sia pada Sidang Dewan Men- dpias rhagl menjadl empat bagian
'.Kﬂbi|wli‘iai'3'ﬂ“”"gﬂai13”'1‘5('H'I|1t2‘1‘].l]"ﬁ' Tl‘lliﬁi:; mengrunakan  pendelatan hisioris
sebagal Deklarasi Divanda (hal 2 paparan . kronologls. Bagi orts
§ dik{eﬂa;t;tj:l'llf I:'L‘kl’::fll:; ;.Ht]]l:.'jlhll'ndrl hal,  ma bertajuk Nrmr': li-ﬁ:!"..l":ﬂﬁn perta-
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195? daﬂ P'? g Djakan YHHI-; Tl‘l-(“:'lglkulh kvu'ﬂ‘tuf["-k{"l'ﬂl " * . ‘- Aeithy BETREM,
10T upakan momen sangat penting dalan, minan yang Lihic dard Deldara:

er | sl Djuanda, dampak deklarast ini, d: ;
: K 1 ] . , dampak deklarasi ind, dan pesan
ihentt wilayah K latan NKRI. Na- vang terungkap dari Deklarasi Djsanda”

4 ata mﬁﬁml:d;cn&:ﬂ Ri:lﬁ‘llu}:mi 111’11. i)ﬂ;{li:m.k#dk!:l bertajuk Peta
e R WH:-':'I ( Hd-j'l‘f Mrt'nf'gakkun KE'Lllau'IaLan di
- ayah Negara Kesatuan Republik Indone-
sia "mengungkapkan masalah yang muneul
dalam mepegakkan kedaulatan di wilayah
negara kepulanan Indonesia.” Bagian keliga
dengan judul Keberlanjutan Sumber Daya
dan Masalah Lingkungan Laut “mengulas
sumber daya laut dan segi-segi penting dalam
menjaga keberlanjutan sumber daya ini serta
aspek-aspek lingkungan laut yang perlu di-
perhatikan”, sedangkan bagian keempat de:
ngan judul Implikasi dalam Berteknologi dan
Berindustri “menggariskan dukungan sistem
teknologi strategls dan konsep herteknologi
dan berindustri yang disarankan untuk dikem:
hangkan dan diterapkan agar sesuai dengan
 konfigurasi wilayah Indonesia sebagal negara
~ kepulauan (hal. xiiixiv).”

" Dengan gaya popular, Bagian Pertama di-
paparkan secara kronologis dan ﬁn‘g‘:ﬁjﬁ- yang
dibagi lagi menjadi tiga bab, yakni’ 7"}‘53“13“
ra di Masa Lampau”, khususnya cerita ter-
kekuatan dan kekuasaan dua kerajaan

itim, Sriwijaya dan Majapahit, termasuk

readich masvarakal maritim khususnya seba
: iﬂﬁnﬁ}immr;::?’bahaﬂa, dan teknologt di bidang
perl 'palan.liabhi‘rikuuwa bermjuk"thuyzﬂt
asia Sebelum 1957" khusus mengupas
kedatangan, hercokulm.'u.kdzm prak-
soli Vereenigde Qost }’-nd:sﬁlw Cl{lrl—
10C); dan dari kotonialisasi n»fgsltra
da pasca-lmngkmhwa VOt‘ a?
pleon hingga perjuangan hangh‘a
- mempertahankan Prokla:
17 Agustus 1945, Bab tiga

=
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dart Bagrinn Pertama denggan tguk “Perilanan
Panjang Menuju Negara lopulianan |III|I1.I-I|‘
sia," selain menampilkan sosok Djuanda i
tawidiaja dan Mochtar Kusumantmaja, o
orame tokoh yang berperan penting sebagal
penvetus dan perumus Dellasd [juandi,
iga  mengupas tentang proses dan kondist
vang melatarbelakangi Pemerdntal Indonesia
menvengul rumusan Deklarasi Djwanda padda
Sidang Dewan Menter Kabinet Karya tanggal
13 Desember 1957, Buku ini juga menyebnl
Chaerul Saleh, salah seorang menteri dalam
Rabinet Djuanda, yang sempat “menantaiig”
g dan mempertanyakan konsep Mochtar Ku

- merumuskan  prinsip

in Kedua tentang “Pe-
in Kedaulatan

: i n Republik Indo-
‘dalam tiga tema utama, yaitu
ked grara, khususnya
' ( perbatasan

bentuk
negara ke
cent passage”
. Tema kedua
eta masalah

irat, wilayah
lu waspada
kan wilayah
tantangan,
p stabilitas

TR ARG Ppnnda. . perwiifudgg |u-||l-r|l|'1
b Indonestin yang memililg I“'”""'hlhu

groopradl negars beepulanan il Mooy,
wl g ; § I,
Bresrsntn, Dty adil, dan miadenyg, Cha

(6 06)." Hab Shmpilane i Wit Ko
dun Jugn menckankan pentingy, Kiinligy,
diplomasl yang andal dan bersifyg Mety|;,
culy, Al samping Jeekuatan bevsengig Vung
i, dalam  menfamin. el d‘”'l
ketahanan naslonal bagl upaya mempertahyy
lean kedaulatan negara,

Narasl Baglan Ketlga tentang Kby,
jutan Sumber Daya dan Masalal Lingkungag
Lant” dipaparkan dalam empal temy Fokis
pertama adalah tentang “Wilayaly Lt 1,
nosin,” Khususnya prinsip perlunyg "Pittiye.
sunian pola pikir, pola sikap, dan pola (),
bangsa yang dilandast oleh kesadaran Ity
kelautan,.. untuk mengelola sumber tlnv.';
alam It Indonesia (hal. 163)." Fokus ket
tentang “Potensi Sumber Daya Alam Layg [y,
donesia” mengupas keberagaman — sumber
daya alam laut Indonesia berupa potens perl
kanan, terumbu karang, hutan bakay, pacang
lamun, tambang mineral, sumber daya ener.
gl, energl pasang surut, energi gelombang,
dan energl perbedaan subu lapisan laut Bab
9 dari Bagian Ketiga berfokus “Permasalahan
Sumber Daya Alam Laut Indonesia,” khusus
nya tentang overfishing, polusi, perubahan
iklim, dan pengarub alctivitas manusia lainnya,
Sementara itu, fokus keempat yang bertajuk
“Cagar Budaya Bawah Laut Indonesia.” khu-
susnya tentang situs kapal karam di wilayah
laut Indonesia, Menurut data, ada “sekitar 493
titik kapal laram di sepanjang peraivan Indo-
nesia yang mengandung benda muatan kapal
tenggelam (BMKT).... Karena mengandung
nilai budaya, historis, dan arkeologls, BMKT
dapat dikategorikan sebhagal cagar budaya

bawah laut (hal, 206)."

Bagian Keempat atau bagian terakhir darl
buku ini disusun dalam lima bab. Tema per-
tama adalah “Lingkup Program Berteknologl
ndustrl,” khususnya “berteknologl
ncustel untuk mendukung upaya pe
ngan kesejahteraan dan kemakmuran

angsa; untuk mendukung upayd
' embangan budaya dan
hidupan bangsa; untd
an atas wilayah dan peog
m; untuk mendukung

puKY
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B 1 Siste i s ‘
';t ;np:uk Iﬂf'ﬂlluk?jng pava perlindungan dan  gigy, '-2 ke Derawak, sistem produly bersi
anan kepada masvarakat di wilayah . 1o red and local ol

lay i s biota d; i o used. teknology
Peulatan negara I‘(hal. 220-226).” Tema kedua -:m“ dan pengindustrian biolog ﬂ‘tfl o
alah (entang “Berbagai Masalah Spesifik ~I!r-h:-m Penvimpanan energi, sister 'MCTHUI'
G i Berteknologi dan Berindustr o oy dilandzsg teknolog process F?‘H‘E::I fn Ui ukﬁ‘.
dal layahh Kepulauan dan T JREA pengembanpan g e ot

Berw-i i | i |l‘I'IH)S!.‘=ika.n A BAN TUANE compact and mohil
. Bt konaeloss, & Production system, dan roket jarak pendek 3
;;;iw:““ﬂgums; wilayah berupa kepulayan e
o perdampak pada kebutuhap energi Beberapa Catatan
ansportasi udarz_t-lljlul. dan telekomunikasi-
Jputuhan operasi lalu lintas di laut dan daray < ifestasi ¢ i

b S, S '%n-hageid manifestasi “material culture® dalam

agi P i : Zkat  bentuk dokumen teryl ini seti
_ sodera jarak Jauh. perangkat penginders memiliki b e bulfil i

e T ol I: eberapa catatan kritis, baik isi man-

g oo .hukat,anggrangkat il 5 penyusunan narasi. Dari aspele isi,

_ ! paparan buku ini setidaknya memperkuat dua
dam_,_perangkat patroli  pemahaman penting tentang dinamilea pem-

bentukan negara-bangsa dan kebutuhan akan
Pf—'rﬁpekﬁf vang bersifat holistik, komprehen-
sif, dan kontekstual dalam memotret kondisi
kekinian Indonesia. Pertama, sifat evolutif
dari proses pembentukan negara-bangsa. Di
salu sisi, proses pembentukan negara (state
building) sering kali tidak berjalan seiring
atau bersinergi dengan proses pembentukan
bangsa (nation-building). Dinamika politik
domestik dalam bernegara, berbangsa, dan
bermasyarakal selalu termanifestasi dengan
jatuh-bangunnya suatu pemerintahan, terma-
suk perbedaan karakter setiap rezim dalam
memimpin dan menghasilkan kebijakan nega-
ra. Di sisi lain, pengaruh konstelasi politik
global atas pilihan kebijakan negara, khu-
susnya kebijakan luar negeri, membutuhkan
sinergitas politik dalam negeri dalam upaya
‘menjamin pemenuhan atas kepentingan nasi-
onal. Keengganan Belanda untuk membuka
ruang dialog mengenai sfatus Irian Barat
au Papua pasca-Konferensi Meja Bundar
1949, misalnya, bermuara pada pencanangan
Deklarasi Djuanda pada 1957. Identitas terito-
elekat kuat pada keutuhan identitas na-
al negara-bangsa Indonesia. _
edua, kebutuhan akan pentingnya mant
atas memori institusi dan kol.ekhf ma-
at dalam memahami dinamika pem-
egarabangsa Indonesia melalui
ara holistik, komprehensif, dan
Buku ini tidak mendiskusikan
dean definisi, istilah, serta kon-
ogi dan “herindustri” secard
stasi memori institusi tentang
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g dun keberucaan oklarnst Djuandn <
pIOSES) a range wilayah negara kepul 0 swmber reforenst Juga ek e :
T R
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f masyaakal W?\;‘i‘xﬁ:hw"‘ dibutublom ertast sopnjang tahyin 20182015
i penguatan Ji dirf sebagai negarn
":"mﬁm Alfred Malian, misalny, lnt‘-mim. Agenda Riset Lanjutan
wan enant kmlll.r:::fl?m:h\ml!' kekuatan laut
au konsep ne ; !
ﬁwa?nz;ﬁﬂ;:zﬁmﬂs. k:u?f(:'l“l;‘::? 3;:::‘::31:: ?q-l)imuln‘mna dluraikan  dalam buku  ind,
‘i.iﬁﬂ‘ s teritorial, faralab popilash ki!:l'ﬂktll')r ;‘I.allz‘:n:. hllfllffﬁ :’lnmm-l Karya pada 13 De
ﬂ‘;sjma,sym'akal. din karakier pemerintah.t K-i?:t:\-\l'—id}i':j::;r\ln(;’trﬁ::::niﬁlh;m;d1.|Ir 1;:1‘;"!'“
nstitust dan kolektit masyarakat  menerhitkan l'il'kh-lril'li lrxn-l;:m:;ilur:ﬁ o “;:l
unci pengelolaan dan pemberdaya-  publik Indonesia yang berbasis 'arfﬁ?;:!aﬂ-:r
L 1_8.1_.[1; Indo-  state principld dan menyatakan hatwa Yaut
Gtas teric  Indonesis, termasuk laut sekitar, di antara, dan
di dalam kepulanan Indonesia, menjadi satu
\kesatuan wilayah NKRL.. sl dari Deklarasi
Djuanda menyatakan tahwa Indonesia meng-
anut prinsipprinsip negara kepulayan yang
mempunyai corak tersendiri; sefjak datubi
Yala kepulavan Nusantara ini sudah mene
n satu kesatuan; penentuan batas lautan
teritorial seperti termaktub dalam Territorial
Zee en Maritieme Kringen Ordonantie 1939
sudah tidak sesuai karena membagi wilayah
daratan Indonesia dalam hagian-bagian terT-
ah dengan teritorial masing-masing; batas
~ laut wilayah teritorial Indonesia menjadi 12
il laut yang diukur dari garis yang meng-
hubungkan titilctitik ujung terluar pada pu-
law dari wilayah negara Indonesia saat
ut surut (hal. 63-67)."
" Deklarasi Djuanda yang dicetuskan oleh
a Kartawidiaja memberikan arti ier
rl bagi Indonesia sebagal negara kept-
 dan Nusantara sehagai satu kesatuan.
yang penting darl deklarast itu adalah
herikan Sermacam sumbangan pandang:
rhadap dunia internasional baliwa nEEs
g terdin dari hanyak pulau uwmlll'ﬂ ke
n penih alds pulay dan pgrmrun y:\ng
stara dan sekitamyd. Sehagaimand
asiim Dialal diplomat Indone

hukun laut {nternastonal, laut

VOC berfungst s

saly dan pemecal pelah kesd
setelaly masa

s

1 permiliran utama bangsd

'nencari konsepsi baru
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di bidang hukum laut dan kelavtan yang men.
Jamin dan mengembangkan kesatian hangsa
L g Indonesta. Berdagarkan pemikiran tersebut,
lahir Deklarasi Divanda yang mengusung
=T konsep Watwasan Nusantara. Dengan konsep
; . itu, laut di antara dan sekelling pulay Indone-
sl tidak dianggap sebagai alat pemisah dan
» pemecah bangsa, tetapi harus dipergunakan
g sebagai alal pemersaty bangsa.® Deklarasi
Divanda diumumban secara resmi ke publik
melalui surat- kabar tiga hari kemudian,
: ? Keesolan harinya,
7, Presiden Sockarno
gara dalam Situasi
Maret 1957 negara

atus Darurat,®
ini sebagai se-

il banyak memakal perspekgg
,I;:,Ij;:,:l“i memaparkan pokok pokok rx.‘lll:tli:f
termasule pandangan dan analisis m.ds?“-
masing penulisnyn. Metode tersolyy [hn
merepresentasikan tumbuh berkembgy, N
wemangat pendekatan transdisipliner il
kanteks produksi dan (re) prod ke p,-“m'.' o
huan i Indonesia. ta
Bagalmanapun juga, tulisan-(yljsg, tlaly

buku ini diharapkan mampu mengger,
minat paracalon penelitiuntuk MENY sy 4,
melaksanakan agenda riset lanjutay, btk by
fokus paca aspek perjalanan sejarah Deklara
Djnanda dengan menggunakan SUmber-gyr,
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